BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Pengelolaan barang yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional
dengan memastikan bahwa stok hmn&ﬁlhdengan tepat. Hal ini mengurang;
risiko kekurangan: atim  kelebihan ﬂnkmd‘pﬂ mengganggu  kelancaran
operasional[ 1], Pengelolain stok barang di Toko Cahaya Kaka sering menghadapi
Lendahaqpem ke&&hrmmhhn manual mngpmihbul:ucﬂﬂan yang vang
memeriukan pengecekan berulang dan rentan terhadap kesalshan. input. Laporan
SWMI secara manual dengan menghitung ulang.aaﬁlp M!_ﬂhiﬂﬂ
memakan wakiu yang lama dan meningkntkon risiko fuesan errar. !-hl ini
mengakibatkan stok yang fidak akurat, dan berdampak pada keterlambatan
operssional. terutama ketikn persedisan barang esensial mengalami kekurangan
masuk dan barang keluar, namun juga meliputi berbagai aspek. seperti pencatatan
dan pengontrolan stok harang, serta mempercepat dalam proses pembuatan laporan.

Persediaan barang merupakan salah satu asel yang mempunyai nilai
yang sangat besar bagi operasional, oleh karena itu gpabila sebuah perusahaan
mengalami  perkembangan usaha yang pesal, sebuah sistem  manajemen
persedinan seria pengelolaan barang harus diterapkan dengan  baik[2]. Namun,
seiring dengan bertambahnyva skala operasi perusahaan, pengelolaan barang
menjadi semokin kompleks. Hal ini dapat mengoakibatkan inefisiensi jikn tidak

ditangani dengan baik. terutama bagi perusahsan yang masih mengandalkan sistem



I3

manual,

Pada umumnya, perencansan barang yang tidak sesuai dengan standarisasi
perencanaan kebutuhan barang vang ada di Perusshaan tersebul. serta kurangnyn
pengawasan  pengelolaan barang, terutama dalam pembuatan lsporan  dapat
menganggu jalannya operasional [3]. Teknologi telah berkembang pesat dalam
beberapa dekade terikhir, dan salah satu perkembangan yang paling signifikan
adalah penerapan teknologl berbasis web dan Arvificial Intelligence (Al).
lﬁﬂﬂpﬂ beberapa altermatif solusi yang dapat digunakan sebelum akhimya
memutuskan untuk mengembangkan website sebagai sistemt ulima, Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan spreadsheer vang ditingkatkan,
di mang data stok dan transaksi dicatat secara digital menggunakan perangknt lunak
seperti Micrasafi Excel atau Google Sheets dan dlpmmm pemuntauan
inventuris secara real-time untuk melacak arus stok nternal seéam real-time,
merencanakan pembelian di' masa mendatang, dan meningkatkan visibilitas
inventans ﬁMPWWMEt ini akan membantu menjembatani
kesenjangan antara !:cs:llnhm manusia yang fak ferduga dan visibilitas
inventaris[4]. Solusi ini memang lebih terorganisic dibandingkan metode
pencotatun manual, tetapi tetap meniliki keterbatasan, seperti risiko kesalahan
input, kurangnya sistern ofomatisasi, serta keterbatasan dalam akses multi-user
secara real-time Teknologi RFID (Radie Frequency fdentification) atau sistem
harcade, juga bisa dijodikan alternatif lain, RFID secara signifikan meningkatkan

keandalan sistem mventaris dibandingkan metode manual stau barcode. meskipun



memiliki tantangan dalam biaya implementasi[3].

Dari berbagni alternatif tersebut. solusi vang paling efektif adalah
pengembangan  sistem  berbasis  website.  Website  dipilih karena  memiliki
fleksibilitas tingol, dopat diskses dari berbagail perangkat tanpa perlu instalasi
tambahan, serta memungkinkan integradi dengan berbagai teknologi seperti
database management system dan’ drtificial Intelligense untuk otomatisasi proses
pencatatan, Selain itu. berdasarkan penelition sebelumnyn, sistem berbasis website
telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dﬂnlhtﬁm pencatutan
Mﬁqghn metode konvensional

Website sebagai platform manujemen barang yung ferintegrasi défgan Al
memiliki potensi besar untuk menyelesaikan berbagai permasalahan manajemen
barang yang saat ini banyak dikadapi oleh perusaha.nn seperti ungkapan singh
dalam penelitionnys, "Integrisi Al dalam sistem  inventaris telah
merevolusi operasi rantai pasokan, meningkatian efisiensi, akurasi, dan proses

mbilan keputusan. Analisis komprehensif ini memberikan wawasan tentang
Kondisi Al dalam manajemen inventars saat ini dan menyoroti masa depannys yang
menjanjikan, yang ditandai dengan efisiensi dan kemy

an teknologi."[6].

Melalui website vang akon dibugt ini, perusshaan dapat melakukan
pencatatan dan pengontrolan stok barang, pencatatan barang masuk dan barang
keluar, serta mempercepat dalam proses pembuatan laporan, yang terhubung
langsung dengan sistem inventaris. Intemet seluler mengacu pada akses internet
nirkabel kapan saja dan di mana saja melalu perangkat seluler. Temuan penelitian

menunjukkan bahws fleksibilitas yang dirasakon merupakan penentu signifikan



dari niat penlaku untuk menggunakan internet seluler[7).

Sementara itu, Al menawarkan kemampuan responsif tethadap pembuatan
laporan yang jauh lebih canpgih danpada sistem konvensional. Dan masafah diatas
solusi yang tepat ialah membuat sebush website manajemen barang, dan dengan
adanya integrasi teknologi berbasis u.-ehﬁm Al diharapksn dapat memberikan
berbagai keunggulan. @i antaminya implementasi website pencatatan dan
pengontrolan stok barung, pencatatan barnng masuk dan barang keluar. serta
'Mw dﬂmm wlﬂ laporan. lhtﬂbﬁpf Al yang dimana
h’u‘qn. ehathor dalam ‘astem manajemen bﬂrmgﬂmiﬁ*ﬂm pada fungsi-

Al akan berperan untuk memberikan laporan data stok dan pencatatan,
sehingga memudahkan perusahaan untuk mengontrol stok barang yang tersedia
kapan saja. Hal inf sangat penting bagi perusahaan untuk menghindari Kelebihan
atau kekurangsn stok yang dapal mengganggu operasional. Dengan adanya fitur-
fitur ini, Al akan menjadi ulat bantu yang akan mendukung proses operasional.
menerapkan teknologi secara lebih terstruktur, sehingga manfaat dari sistem dapat
dirasakan secara progresif sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dengan demikian,
sistem tidak hanya berperan sebagai alal automatisasi. tetapi juga sebagai solusi
yang memberikan nilai tambah signifikan bag manajemen perusahaan, Untuk
penelitian ini. pendekatan vamg akan digunakan dlam penelitian ini adalah
Incremental SDLC uniuk memungkinkan pengembangan sistem manajemen

barang berbasis Al dilakukan secara bertahap.



1.2 Rumusan Masalah
I. Bagaimana pengaruh implementasi wehsite  sebagai  sistem
manajemen barang yang terintegrasi dengan AI?
2. Apa saja keuntungan yang diperoleh dar penerapan sistem

manajemen barang berbasis Al dan dapat mengetahui pengaruh implementasi
penerapan website ini seperti peningkatan fungsionalitas dalam pembuatan laporan,
dan yang lainnya.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelition ini dibarapkan dapat memperkaya kajian ilmish mengenai
pengpunann feknologi Al dalam sistem manojemen barang berbasis website.
Dengan memahami bagaimana integrasi Al dapat mempengaruhi efisiensi dan
efiektivitas pengelolaan barang. penelitian i berkontribusi pada literatur akademik

kajian-kajian sebelumnya berkiils
Tinjauan ini akan menjadi landasan teoritis untuk penelitian yang dilakukan,

BAB Il METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan metode penelitian yang
digunakan, termasuk pendekatan kualitatif-rekayasa

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Bab ini menyajikan hasil penelitian yang
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